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Abstract: The purpose of this study was to determine the role of the principal as a leader
in motivating teachers as a driving force and to determine whether the provision of
rewards and punishments from the school can improve teacher performance in carrying
out educational and teaching duties at SMA Negeri Satu, Minahasa Regency. The
research approach used in this study was a quantitative method. Data were collected
through questionnaires distributed to 67 teachers at SMA Negeri Satu Tondano. The
questionnaire, as a research instrument, measured teachers' perceptions of the
principal’s motivation and reward/punishment to improve their performance. This study
used descriptive and inferential statistical methods to test the hypotheses, using data
analysis tools such as multiple correlations. The results of this study indicate that both
the principal's leadership in motivating teachers in carrying out educational and
teaching duties can improve teacher performance. The principal's provision of rewards
and punishments to teachers can encourage them to achieve high performance. Providing
motivation to the principal appropriately and fairly tends to improve teacher
performance. The consistent and proportional application of punishment to teachers can
help reduce negative behavior, increase compliance with educational and teaching
duties, and encourage optimal teacher performance.
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Abstrak: Adapun tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui peran kepala sekolah
sebagai pemimpin dalam memotivasi guru sebagai motor pengenggerak dan pemberikan
reward dan punishment dari pihak sekolah dapat meningkatkan kinerja para guru dalam
melaksanakan tugan pendidika dan pengajaran di SMA Negeri Satu Kabupatenn
Minahasa. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu
menggunakan metode kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan
kepada 67 Guru SMA Negeri Satu Tondano. Kuesioner sebagai instrument penelitian,
mengukur persepsi guru terhadap pemberian motivasi kepala sekolah dan
reward/punishment untuk meningkatka Kinerja mereka. Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial untuk menguji hipotesis dengan
alat annalisis data menggunakan korelasi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa baik kepemimpinan kepala sekolah dalam memberikan mottivasi bagi para guru
dalam pelaksanaan tugas pendidikan dan pengajaran dapat meningkatkan kinerja guru.
Kepala Sekolah memberi reward maupun punishment bagi para guru dapat mendorang
para guru memiliki kinerja yang tinggi. Pemberian motivasi kepala sekolah dengan tepat
dan adil cenderung meningkatkan kinerja kerja guru yang positif. Penerapan punishment
yang konsistensi secara proporsional kepada guru dapat membantu mengurangi perilaku
negatif dan meningkatkan kepatuhan terhadap pelaksanaan tugas pendidikan dan
pengajaran dan mendorong kinirja guru secara optimal.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Reward dan Punishment, Kinerja Guru,

PENDAHULUAN Kepala sekolah dalam mengelolah
sekolah sangat berperan penting untuk
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memajukann dan meningkartakan mutu
pendidikan dan pembelajaran disekolah.
Guru adalah tenaga kerja yang memiliki
profesionalisme untuk menjalankan tugas
pendidikan dan pembelajaran disekolah.

Pendidikan dan pembelajaran yang
dijalankan disekolah akan mengghasilkan
peserta didik yang bermutu yang dapat
diserap dalam dunia  pekerjaan
dilapangan. Dan untuk jenjang pendidikan
Sekolah Menengah Atas akan
menciptakan luaran anak didik yang
bermutu fan dapat ditingkatkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi
sebagai pendidikan berkelanjutan agar
autput peserta didik nantinya siap menjadi
tenagga kerja terdidik yang siap kerja
sebagai tenaga pendidik atau guru yang
profeesional.

Untuk mencipatakan sumberdaya
pendidikan anak yang bermutu makan
guru sebagai pelaksana pendidikan harus
melaksanakan tugas denan baik.Para guru
dapat melaksanakan tugas pendidikan dan
pengajaran tentunya perlu motivasi yang
kuat dari pihak sekolah terutama kepela
sekolah  sebagai  pemimpin  yang
mengelolah sekolah dan sebagai unit
kerrja pendidikan di sekolah.

Guru yang profesional akan
berperan penting dalam menentukan mutu
Sumber Daya Manusia (SDM) peserta
didik yang merupakan elemen kunci
dalam pengetahuan dan membentuk
perilaku peserta didik untuk menjafdi
trampil dalam dunia kerja di-masyarakat.

Tingkat mutu pemdidikan
disekolah dapat dilihat dari kemajuan
mutu  sistem  pendidikannya.  Dan
penyelenggaraan kurikulum yang dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan
lapangan kerja di masyarakat.

Pendidikan yang berkualitas akan
melahirkan peserta didik yang unggul,
baik secara mental, spiritual, intelektual,
maupun keterampilan yang baik. Namun,
apabila hasil dari proses pendidikan dan
pembelajaran tidak berhasil, maka akan
menjadi hambatan dalam menciptakan

sumberdaya manusia yang kurang
bermutu dan berkualitas..
Kompetensi guru sangat

menentukan untuk mentrasformasikan
pengetahuan yang memadai, dapat
membentuk perilakuku yang berahlak
mulia dan memiliki sikap dan ketrampilan
yang berkualitas untuk mengendalikan
hidupnya baik masa kini dan masa yang
akan  datang.  Penddidfikan  yang
berkualitas dapat meningkatkan peserta
didik dan menciptakan manusia yang siap
pakai dalam dunia pekerjaan juga untuk
meningkatkan pendidikan berkelamjutan.

Kinerja guru semakin penting saat
ini terutama pada jenjang pendidikan di
SMA untuk dapat menghasilkan lulusan
terbaik. Hal ini guru harus berperan aktif
untuk  dapat  meningkatka  mutu
pendidikan disekolah. Standdar
Pendidikan Nasioal bertujuan untuk
menjamin mutu pendidikan dalam rangka
mencerdaska kehidupan bangsa dan
membentuk  watak,serta  peradapann
bangsa yang bermartabat. Dalam rangka
mencapai  tujuan tersebut, Peraturan
Pemerintah Rl Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan
menetapkann lingkup delapan standar
yang harus dipenuhi.dalam
melaksannakan pendidikan pengajaran
disekolah.. Kedelapa standar adalah:
Standar Isi, standar proses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidikan
dan tenaga kependidikan, standar sarana
dan prasarana, standar pengelolaan,
standar pembiayaan dan standar penilaian
pendidikan.

Kedelapan standar ini sangat
berperan penting bagi kepala sekolah dan
para guru sebagai penyelenggara dan
pelaksana pendidikan dan pengajaran
disekolah. Dengan demikian kinerja guru
harus  diperhatikan  memacu  dan
meningkatkan mutu pendudikan menjadi
standar profesionalisme guru sebagai
tenaga pendidik dan pengajar yang
menciptakan tenaga terdidik yang
memilikikemampuan dan keahlian,
kemahiran  dan  kecakapa  dalam
menglolah hidup dimasa yang akan
datang..Untuk itu guru haru memiliki
kompetensi profesionalism lewat
pendidikan profesi guru berdasarkan
Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun
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2005 tentang Guru dan Dosen

Kepala Sekolahsebagai pemimpin
berperan penting untuk meningkatkan
kinerjja guru. Kepala Sekolah sebagai
motor penggerak dalam memberi motivasi
yang tinggi kepada kepada para guru
sehingga para guru memiliki semangat
yang tinggi dalam menjalankan tuga
mendidik dan mengajar. Kepala sekolah
memimpin para guru dan memberikan
reward dan punishment untuk
meningkatkan kinerja para guru sehingga
menciptakan iklim hubungan kerja yang
baik dan teratur, memimiliki efektifitas
kerja yang tingg. Kepala sekolah sebagai
pemimpin memiliki kepribadian yang
menjadi  teladan bagi para gury,
kemampuan memotivasi dan dapat
mengambil keputusa yang tepatndan adil,
dapat berkomonikasi dengan membia
hubungan yang harmonis serta dapat
bekerja bersama para guru dalam sistem
pelaksanaan tugas yang harmonis dan
teratur dimana para guru dapat
menjalankan tugas yang didelegasikan
kepada mereka..

Hal yang mempengaruhi Kkinerja
guru selain kepemimpinan kepala sekolah
yang memotivasi para guru, kepala
sekolah  juga dapat  memberikan
penghargaan (reward) bagi para guru
yang  menjalankan  tugas  dengan
baik.Kemudian bagi para guru yang tidak
menjalankan tugas dengan baik/buruk
dalam standar penilaian penilaian kinerja
guru, mereka harus menerima hukuman
(punishment) selaras dengan kinerja
mereka yang kurang baik.. Menurut
Rerung (2019:54) mengatakan bahwa
kinerja guru adalah perilaku yang
dihasilkan pada tugas yang dapat diamati
dan dievaluasi, di mana Kkinerja guru
disekolah. Konstribusi yang dibuat oleh
seorang  individu  pendidik  dalam
pencapaian tujuan pendidikan di- sekolah
yaitu pencapaian prestasi belajar siswa
yang optimal dan bermutu adalah hasil
kerja dari Kinerja para guru. Sedangkan
Menurut Adhari (2020:77), mengatakan
kinerja (guru) adalah hasil yang
diproduksi oleh fungsi
pekerjaanpendidikan dan pembelajaran

disekolah atau kegiatan-kegiatan pada
pekerjaan guru selama periode waktu
tertentu  sesuai  jadwal  keggiatan
pendidikan dan pengajaran
disekolah.dengan demikian maka hasil
kerja para guru dapat memperlihatkan
kualitas dan kuantitas dari pekerjaan
mereka. Kinerja guru merujuk pada hasil
kerja yang dicapai oleh seorang guru
dalam menjalankan tugas pendidikan dan
pengajaran disekolah, sekaligus tanggung
jawab yang diberikan oleh sekolah
kepadanya. Kinerja guru ini dapat diukur
berdasarkan berbagai faktor, seperti
produktivitas peserta didik sebagai autput
prestasi belajar disekolah., Kualitas kerja
guru dalam melaksanakan tugas secara
efisiensi sesuai jadwal kegiatan atau
kalender akademik di sekolah
menunjukkan capaiian kurikulum yang
ditetapkan untuk dilaksanakan dan
dihasilkan. Kecepatan, dan pencapaian
target pembelajaran  disekolahsesuai
kalender akademik dengan  waktu
kelulusan yang meyatakan ketuntasan
belajar siswa capaian kinerja para guru
yang mejalankan tugas. Penilaian kinerja
guru sering kali digunakan untuk
menentukan  penghargaan,  promosi,
pelatihan, dan pengembangan karir guru
secara  profesional  diukur  dengan
keberhasilan peserta didik disekolah.
Selain itu, kinerja yang baik para guru
berdampak positif pada output sekolah
atau mutu pendidikan disekolah. Kinerja
guru yang baik akan menghasilkan juga
output yang baik dan optimal sesuai
kebutuhan lapangan pekerjaan atau
pendidikan anak berkelanjutan. Kepala
Sekoah  sebagai  pemimpin  perlu
melakukan evaluasi pada Kkinerja para
guru dan membuat laporan kondisi
tersebut sebagai bahan pertimbangan
untuk membuat kebijakan dan keputusan
dalam meningkatkan profesionalisasi ara
guru.. Kepala sekolah sebagai pimpinan
harus bijak dalam membuat keputusan
yang baik terkait para guru yang patut
diberi  penghargaan  (reward) dan
memberikan punishment bagi kinerja
guru yang buruk dan harus menerima
hukuman (punishment) selaras dengan
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pencapaian kinerja para guru. Menurut
Rerung (2019:54) mengatakan bahwa
kinerja karyawan (guru) adalah perilaku
yang dihasilkan pada tugas yang dapat
diamati dan dievaluasi, di mana kinerja
karyawan (guru) adalah konstribusi yang
dibuat oleh seorang individu dalam
pencapaian tujuan organisasi disekolah
Sedangkan Menurut Adhari (2020:77),
mengatakan Kkinerja karyawan (guru)
adalah hasil yang diproduksi oleh fungsi
pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan
pada pekerjaan tertentu selama periode
waktu tertentu atau sesuai kalender
akademik  disekolah  dan  sesuai
kurikuluum  yang ditetapan dan
memperlihatkan kualitas dan kuantitas
dari kinerja pekerjaan para guru..

Punishment atau hukuman
merupakan salah satu tindakan yang
diberikan  kepada  seseorang  atau
kelompok sebagai respons terhadap suatu
pelanggaran aturan atau kesalahan
tertentu yang telah dilakukan. Tujuan
utama dari pemberian  punishment
tersebut  adalah  untuk  mencegah
terulangnya kesalahan atau perilaku
perilaku tertentu yang tidak diinginkan di
masa mendatang. (Menurut
Mangkunegara, 2017:130) Punishment
merupakan ancaman hukuman yang
bertujuan untuk memperbaiki kinerja
karyawan (guru) pelanggar, memelihara
peraturan yang berlaku dan memberikan
pelajaran kepada pelanggar. (Menurut
Veithzal Rivai, 2016:444) Punishment
juga diartikan sebagai suatu alat yang
digunakan pemimpin ((Kepala Srkolah)
untuk berkomunikasi dengan karyawan
(para guru) agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku, serta sebagai
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
ketersediaan seseorang mentaati semua
peraturan perusahaan (Sekolah) dan
norma-norma sosial yang berlaku.

Reward merupakan suatu bentuk
penghargaan atau imbalan yang diberikan
sebagai bentuk respon terhadap tindakan,
pencapaian, atau perilaku tertentu yang
dianggap memenuhi harapan atau tujuan
tertentu. Dalam berbagai bentuk konteks,
reward adalah suatu alat untuk

memotivasi, meningkatkan Kinerja, dan
memperkuat perilaku positif, baik dalam
kehidupan pribadi maupun profesional.
Reward dapat diberikan oleh individu
(misalnya orang tua kepada anak) atau
organisasi (seperti perusahaan kepada
Pegawai/karyawan), kepala  sekolah
sebagai pemimpin yang memberikan
tugas kepada para guru untuk mencapai
tujuan yang spesifik yaitu melaksanakan
tugas pendidikan dan  pengajaran
disekolah. Reward menurut Handoko
dalam (Prasetiyo, 2019, p. 29) merupakan
bentuk apresiasi usaha untuk
mendapatkan  tenaga  kerja  yang
profesional sesuai dengan tuntutan jabatan
yang diperlukan, suatu pembinaan yang
berkeseimbangan, yaitu suatu kegiatan
perencanaan, pengorganisasian
penggunaan, dan pemeliharaan tenaga
kerja agar mampu melaksanakan tugas
dengan efektif dan efisien dalam
mencapai tujuan organisasi (Sekolah).
Sedangkan menurut Wijarnako dalam
(Wahyuningtyas et al., 2018, p. 51)
reward adalah sesuatu yang Kita berikan
kepada seseorang karena dia melakukan
sesuatu pekerjaan dengan baik dan wajar
untuk mendapatkan apresiasi, sebagai
ungkapan terima kasih dan perhatian
pimpinan atau kepala sekoah terhadap
para guru.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif
adalah metode penelitian yang
berlandaskan filosofi positivisme, yaitu
mempelajari  populasi atau  sampel
tertentu, mengumpulkan informasi
melalui instrumen penelitian, analisis data
kuantitatif atau statistik yang tujuannya
untuk menguji hipotesis yang diberikan
(Sugiyono, 2020). Penelitian kuantitaif
menekankan pada analisis data numerik
(angka), yang kemudian diolah dengan
menggunakan metode statistik

Populasi dan Sampel
Pengertian populasi adalah seluruh
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data yang menjadi perhatian kita dalam
suatu ruang lingkup dan waktu yang kita
tentukan. Populasi bukan sekedar jumlah
yang ada baik obyek/subyek yang
dipelajari  tetapi  menjadi  seluruh
karakteristik dan sifat yang dimiliki dan
juga populasi tidak hanya terdiri benda
hidup atau manusia saja. Populasi dalam
penelitian ini adalah para guru di SMA
Negeri Satu Tondano sebanyak 25 Guru
ekonomi dan 55 guru mata pelajaran
dalam rumpun IPA, IPS dan Bahasa yang
berarti totalnya menjadi 80 Guru.
Penelitian ini memakai rumus
Slovin, untuk menentukan jumlah sampel
yang representative, sehingga penelitian
dapat digeneralisasikan dan
perhitungannya juga tidak menggunakan
tabel jumlah sampel, tetapi bisa dilakukan
dengan rumus dan perhitungan sederhana.
jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyaj 67 guru sebagai responden

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data dalam
penelitian ini diambil dengan cara sebagai
berikut:
1. Kuesioner
Data utama didapatkan melalui
kuesioner. Kuesioner ini
memanfaatkan serangkaian
pertanyaan terkait kinerja guru yang
di SMA Negeri Satu Tondano
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara untuk
memperoleh data yang sudah ada
guna mendukung penelitian dan
sebagai bukti bahwa penelitian telah
dilaksanakan.

Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan
instrument berupa angket, yaitu kuesioner
yang disusun menyediakan pertanyaan
dan responden hanya perlu mencentang (
v'). Alternative jawaban diberi kriteria-
kriteria khusus seperti:

Tabel 1 Nilai Skala Likert

NO. [Jawaban |Keterangan |Skor
1. SS Sangat setuju 5
2. S Setuju 4

3. N Netral 3

4. TS Tidak setuju |2

5. STS Sangat tidak|1
setuju

Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan membandingkan nilai
Corrected item-Total Correlation dengan
nilai r tabel. Jika r hitung lebih besar dari
r tabel dan nilai positif maka butir
pertanyaan atau indikator  tersebut
dinyatakan valid. Untuk menghitung
korelasi pada uji validitas menggunakan
korelasi Pearson Product Moment
digunakan rumus seperti berikut :

NYXYEX)QXY)

Txy =

Q{N X X = (XX)2} {INZY?*— (X Y)*}
Keterangan :

Txy: Koefisien Validitas

N: Banyaknya Subjek

X: Nilai Pembanding

Y: Nilai dari instrumen yang akan dicari
validitasnya

Dalam penelitian ini N merupakan
jumlah responden yaitu 67 orang dengan
taraf signifikansi 5% diperoleh nilai r
tabel penelitian sebesar 0,361. Jadi hasil
uji dapat dikatakan valid apabila nilai
korelasinya lebih besar dari 0,361.

Uji Reabilitas

Uji reabilitas dengan menerapkan
teknik Cronbach Alpha bertujuan untuk
menentukan adanya konsistensi dari alat
ukur dalam  penggunaannya. suatu
konstruk atau variabel dianggap reliabel
jika nilai Cronbach Alpha-nya lebih besar
dari 0,60.

Teknik Analisis Data
Uji Normalitas

Normalitas mengacu pada
pengujian untuk menentukan apakah
variabel  dependen  dan  variabel
independen dalam model regresi saling
mempengaruhi  atau tidak. Menurut
Ghozali (2012:160), sebuah model regresi
yang baik harus memiliki data yang
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terdistribusi  normal atau setidaknya
mendekati distribusi normal. Pengujian
normalitas dapat dilakukan dengan
menggunakan  metode  Kolmogorov-
Smirnov untuk mengevaluasi sebaran data
dari masing-masing variabel. Kriteria
pengambilan  keputusan  menyatakan
bahwa jika nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, data dianggap berdistribusi
normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi
kurang dari atau sama dengan 0,05, data
tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Dalam penelitian ini, uji
multikolinearitas  dilakukan  dengan
mengacu pada nilai toleransi dan VIF.
Nilai cuttof yang umum digunakan untuk
mengidentifikasi adanya multikolinearitas
adalah toleransi kurang dari atau sama
dengan 0,10 atau VIF yang lebih besar
atau sama dengan 10.

Uji Heterokedastisitas

Tujuan dari analisis
heteroskedastisitas adalah untuk menguji
apakah varians residual dari suatu
observasi dalam model regresi berbeda
dari varians residual observasi lainnya.
Jika wvarians residual tetap konstan,
kondisi tersebut disebut
homoskedastisitas; ~ sebaliknya,  jika
terdapat variasi dalam varians, maka

kondisi tersebut disebut
heteroskedastisitas. Terdapat beberapa
metode untuk  mendeteksi  adanya

heteroskedastisitas, di antaranya adalah
uji scatterplot, uji Park, uji Glejser, dan
uji White.

Analisis Regresi Linier Berganda

Uji regresi berganda ini
dilaksanakan untuk mengevaluasi
seberapa efektif variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen.

Analisis ini dapat dipahami melalui
koefisien yang dihasilkan.
Analisis ini  digunakan untuk

mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen
apakah masing-masing dari variabel
independen memiliki hubungan positif

atau negative untuk memprediksi nilai
dari variabel dependen apabila nilai
variabel independen mengalami kenaikan
atau penurunan. Data yang digunakan
berskala interval atau rasio. Persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =a+ blX1+b2X2+e

Keterangan:

Y = Kinerja Guru

X1 = Kepemimpinan Kepala sekolah

X2 = Reward dan Punisment

UjiT

Tujuan penggunaan uji parsial (uji
t) adalah untuk mengetahui pengaruh
salah satu variabel independent. Uji ini
digunakan untuk mengetahui apakah
variabel bebas (X1,X2,...Xn) dalam suatu
model regresi mempunyai pengaruh
signifikan secara parsial terhadap variabel
terikat ().

Uji F

Tujuan dilakukannya uji F adalah
untuk membantu mengetahui apakah
variabel mempunyai pengaruh secara
simultan (bersamaan).

Uji Koefisien Determinan

Tujuan uji R2 adalah untuk melihat
seberapa besar kenaikan dan penurunan

variabel  independent  dibandingkan
dengan variabel dependen. Menurut
Ghozali, ada ketentuan yang dapat

dijadikan indicator, yaitu jika hasil uji R2
mendekati 1, maka variabel independent

dinyatakan =~ mempengaruhi  variabel

dependen secara Bersamasama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini  bertujuan untuk

mengetahui  sejauh  mana  pengaruh

Kepemimpinan Kepala Sekolah,

Pemberian Reward Dan Punisthment
Terhadap Kinerja Guru di- SMA Negeri
Satu  Tondano. Adanya penentuan
identitas responden, dimana yang menjadi
responden dalam penelitian ini merupakan
67 orang guru. Setelah dilakukan
pengujian dan dianalisa pada ahkhir
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Analisis Korelasi Berganda seperti tabel
dibawah ini didapati:

Model Summary

a. Predictors: (Constant), Punishment,
Pemberian Reward

Nilai Sig. F Change sebesar 0,004 < dari
0,056 maka bisa disimpulkan bahwa
variable Kepemimpinan Kepala Sekolah
(X-1) dan Pemberian Reward dan
Punishment (X-2) memilki hubungan
yang signifikan terhadap Kinerja Guru
(YY) secara simultan.

PEMBAHASAN

Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinnan kepala sekolah
seagai pendekatan kesifatan, perilaku dan
situasional dalam menjalankan tugas
kepemimpinan disekolah dapat
menigkatkan kinerja guru.

Tugas dan tanggungjawab kepala
sekolah sebagai motor penggerak para
guru selaku pelaksana administrator dan
kepemimpinan dapat melimpahkan tugas
kepada para guru sehingga dapat
meningkatkan kinerja kerja guru. Kepala
sekolah sebagai supervisor dan pendidik
dalam meningkatkan mutu pendidikan
disekolah dapat meningatkan kinerja kerja
para guru dan seluruh staf tenaga
admnistratif dengan mengadakan
monitoring pelaksanaan tugas guru dan
staf  administrative  dalam  proses
pelaksanaan  kegiatan  belajar  dan
mengajar, melaksanakan rapat kerja dan
evaluasi sehingga Kinerja kerja para guru
meninggkat. Kepala sekolah sebagai
manajer dapat memberikan tugas para
guru  sesuai  standar  operasional
pelaksanaan pendidikan dan pengajarn
sesuai target dapat meningkatkan kinerja
para guru. Kepala sekolah sebaga
suvervisior  melaksanakan  suvervisi
kepala sekolah dengan memeriksa dan
mengevaluasi ~ kinerja guru  dalam
melaksanakan tugas. Kepala sekolah
sebagai  innovator dalam  menjlin
hubungan yang membangkitkan inovasi
para guru melalui pemanfaatan IT atau
sarana prasarana pembelajarn  yang
berbasis digital serta mengembangkan

berbagai inovasi baru untuk
meningkatkan mutu dan kinerja para guru
yang berdampak pada mutu pendidikan
disekolah.

Pengaruh Rewar Dan Punishment
Terhadap Kinerja Guru

Pemberian Reward kepada para
guru dapat meningkatkn Kinerja guru di-
SMA Negeri Satu Tondano, Kkarena
pemberian reward pada para guru dapat
mendorong para guru bekerja lebih giat
dan semangat sehingga hasil kerja guru
mencapai tingkat maksimal memiliki
presrasi yang tinggi. karena adanya sistem
pemberian reward kepada pegawai yang
melakukan tugasnya dengan baik.

Penelitian juga yang dilakukan oleh
Nursalinda D. Amir, Heldy Vanni Alam,
Irwan Yantu (2025) yang menambah
memperkuat pandangan bahwa pemberian
reward sangat berpengaruh kepada
Kinerja guru karena dengan adanya
pemberian reward para guru lebih
bersemangat dalam menjalankan tugas
pendidikan dan pengajaran sehingga
output anak didik disekolah memiliki
prestasi dalan kelulusan yang
menunjukkan mutu sekolah yang baik.

Hasil penelitian yang berkaitan
dengan variabel punishment terhadap
kinerja guru ini tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Kkinerja guru
karena berdasarkan hasil uji korelasi,
diperoleh bahwa hubungan antara variabel
punismen dan kinerja guru tidak
berkorelasi positif, dimana nilai sig yaitu
0,028 lebih besar dari 0,05 maka dapat
dinyatakaan tidak ada  pemberian
panismen yang berart pada para guru.
punishment hanya dalam bentu teguran
lisan yang telah mengalami perubbahan
setelah para guru selalu diberikan reward
dari kinerja kerja mereka, Hasil ini
berbeda dengan penelitian-penelitian
terdahulu  yang memperkuat bahwa
Punishment berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Kemimpinan Kepala
Sekolah, Pemberian Reward dan
Punishment Terhadap Kinerja Guru
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Penelitian ini  mengindikasikan
bahwa adanya hubungan yang signifikan
secara kolektif antara variabel-variabel
tersebut. Pengaruh kepemmpinan kepala
sekolah dan pemberian reward dan
punishment memiliki pengaruh yang
saling berkaitan terhadap kinerja guru di
SMA Negeri Satu Tondano. Hal ini
menunjukkan kemampuan kepala sekolah
dan para guru memikili Kkinerja yang
tinggi. Para guru dapat menciptakan
lulusan yang berprestasi dan hal ini
meningkatkan kualitas dan mutu sekolah.
Hal ini juga menunjukkan kinerja para
guru dapat  meningkatkan  secara
professional dan ketuntasan belajar
peserta didik mrmiliki prestasi yang
sangat memuaskan yang bedampak pada
mutu sebagai output pendidikan dan
pengajaran yang dicapai disekolah..

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa
variable  kepemimpinan  kepala
sekolah dapat meningkatkan kinerja
para guru.

2. Pemberian Reward dan punishment
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variable Kinerja Guru pada
Sekolah SMA Negeri Satu Tondano..

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa
variable  Kepemimpinan  Kepala
Sekolah, Pemberian Reward dan
Punishment berpengaruh Positif dan
signifikan  secara  bersama-sama
terhadap Kinerja Guru di-SMA
Negeri Satu Tondano.
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